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ABSTRAK
Penempatan beberapa rambu lalu lintas di Kota Makassar kurang mampu memberikan informasi dan arahan bagi pengguna jalan sehingga diperlukan tindak lanjut untuk peletakan rambu yang efektif dan efisien agar tujuan penempatan rambu tersebut dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis kondisi rambu dan marka, dan mengukur tingkat kepatuhan dan pemahaman pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka. Pengumpulan data dilakukan dengan metode observasi dengan cara pengamatan dan pencatatan respon pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka yang dilewatinya pada titik-titik tertentu. Selain itu juga dilakukan wawancara pada pengguna jalan yang melintasi wilayah penelitian untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepatuhan terhadap fungsi rambu dan marka. Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu mengklasifikasikan data menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Hasil dari analisa diperoleh total jumlah rambu di jalan Jend. Sudirman arah utara dan selatan sebanyak 630 marka dan rambu. Tingkat kepatuhan pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka masih sangat baik sedangkan tingkat pemahaman masyarakat terhadap rambu dan marka masih sangat kurang. Untuk itu diharapkan sosialisasi untuk meningkatkan kepatuhan dan pemahaman masyarakat mengenai fungsi rambu dan marka.

Kata Kunci: Rambu, marka, kepatuhan, pengguna jalan

ABSTRACT

The placement of several traffic signs in Makassar City is less able to provide information and direction for road users so that follow-up is needed for the placement of effective and efficient signs so that the purpose of placing these signs can be achieved. The purpose of this study is to analyze the conditions of signs and markers, and to measure the level of compliance and understanding of road users with the functions of signs and markers. Data collection is carried out by the observation method by observing and recording the responses of road users to the functions of the signs and markers that they pass at certain points. In addition, interviews were also conducted with road users who crossed the research area to determine the level of understanding and compliance with the functions of signs and markers. The data analysis in this study was carried out descriptively, namely classifying the data into two groups, namely qualitative and quantitative data. The results of the analysis obtained the total number of signs on Jalan Jend. Sudirman north and south as many as 630 markers and signs. The level of compliance of road users with the functions of signs and markers is still very good, while the level of public understanding of signs and markers is still lacking. For this reason, it is hoped that the socialization will increase compliance and public understanding of the functions of signs and markers.
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1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang
Dalam penyelenggaraan transportasi, jalan merupakan prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan. Termasuk bangunan pelengkap dan perlengkapan jalan yang diperuntukkan bagi lalu lintas. Jalan pada umumnya ingin dipenuhi 2 (dua) aspek sekaligus yaitu aspek kuantitas dan aspek kualitas yang keduanya saling berkaitan erat.
Fenomena permasalahan transportasi di Kota Makassar utamanya pada ruas jalan diakibatkan lalu lintas yang bercampur, perilaku dan kedisiplinan pengendara. Terjadinya gangguan sirkulasi lalu lintas khususnya dipusat kota akibat tidak teraturnya pengguna jalan terhadap keberadaan rambu dan marka jalan. Kondisi riil akibat tidak efektif dan efisiensinya sistem perambuan dan pemarkaan yang ada di kota makassar antara lain banyaknya pengguna jalan yang tidak mematuhi penggunaan dan fungsi rambu dan marka jalan.

Pentingnya penggunaan rambu lalu lintas sebagaimana tersebut diatas maka penempatannya harus berdasarkan kebutuhan. Rambu lalu lintas di kota makassar penempatannya sebagian kurang mampu memberikan informasi dan mengarahkan lalu lintas sehingga diperlukan tindak lanjut untuk peletakan rambu yang efektif dan efesien sehingga maksud penempatan rambu dapat tercapai. Disamping peletakanyang kurang tepat juga diperlukan penambahan rambu seiring dengan perkembangan kota makassar.Penelitian yang lebih lanjut tentang perambuan dan pemarkaan lalu lintas di kota makassar diharapkan dapat memberi manfaat lembaga / instansi terkait dalam pengelolaan rambu lalu lintas sebagai pengendali lalu lintas khususnya untuk meningkatkan keamanan dan kelancaran pada sistem jalan.

Di Makassar, rambu rambu lalu lintas seakan menjadi hiasan yang tidak memiliki makna apa apa. Praktis hanya lampu lalu lintas saja yang dipatuhi, itupun pada ruas jalan tertentu saja. Perilaku yang tidak tertib diperparah dengan pertambahan jumlah kendaraan yang sulit di bendung sementara jumlah pertambahan ruas jalan tidak mampu mengimbanginya.

Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas maka diperlukan pemikiran dan solusi yang lebih baik lagi dalam mengungkap besarnya tingkat kepatuhan masyarakat pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka. sehingga menarik sekali untuk mengetahui tingakt kepatuhan masyarakat pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana kondisi Rambu dan Marka di Ruas jalan Jendral Sudirman Kota Makassar?
2. Bagaimana tingkat kepatuhan masyarakat pengguna jalan di ruas jalan Jendral Sudirman Kota Makassar terhadap rambu dan marka?
3. Bagaimana Tingkat Pemaham Masyarakat Terhadap Fungsi Rambu dan Marka?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:
1. Untuk Menganalisa kondisi rambu dan Marka di jalan Jend Sudirman Kota Makassar.
2. Untuk Mengetahui tingkat kepatuhan masyarakat pengguna jalan di Jalan Jend sudirman Kota Makassar terhadap rambu dan marka.
3. Untuk mengetahui Tingkat pemahaman masyarakat pengguna jalan terhadap Fungsi Rambu dan marka.
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2. Metode Penelitian
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian Lokasi yang di pakai dalam penyusunan tugas akhir ini adalah Kota Makassar Sulawesi Selatan	yaitu Jalan Jend Sudirman. Waktu penelitian dilakukan pada Bulan November sampai Desember 2018.

2.2 Teknik Pengumpulan Data Sumber data penelitian tindakan ini meliputi masyarakat pengguna jalan, rambu – rambu dan marka jalan yang terpasang, adapun teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan cara sebagai beriku.
1. Metode observasi
Observasi adalah suatu cara pengumpulan data dengan pengamatan langsung dan pencatatan secara sistematis terhadap objek – objek yang akan diteliti. Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara pengamatan dan pencatatan mengenai pengguna jalan terhadap fungsi rambu dan marka.
2. Metode wawancara
Wawancara dilakukan dengan pengguna jalan yang melintasi wilayah penelitian. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman dan kepatuhan terhadap fungsi rambu dan marka.
3. Dokumentasi
Berupa foto – foto kegiatan pelaksanaan penelitian dilapangan.

2.3 Teknik Analisa Data
Analisa data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif, yaitu mengklasifikasikan data menjadi dua kelompok yaitu data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif dinyatakan dalam bentuk kata kata atau simbol sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk angka (Suharsimi 2006).

Data kualitatif di dapat dengan cara reduksi data yaitu proses penyederhanaan yang dilakukan melalu seleksi data, pemfokusan dan pengabstrakan data mentah menjadi informasi yang bermakna.
Sedangkan data kuantitatif di dapat dari hasil perhitungan volume lalu lintas dan pelanggaran lalu lintas. Dalam menganalisis tingkat kepatuhan Tingkat kepatuhan masyarakat pengguna jalan terhadap rambu dan marka dapat diketahui dan dipersentase jumlah pelanggaran rambu dan marka per volume lalulintas, dari banyaknya rambu dan marka yang terpasang diambil hanya rambu dan marka yang sering terjadi pelanggaran. dapat di hitung dengan Rumus
Pelanggaran Pengguna Jalan=
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑙𝑎𝑛𝑔𝑔𝑎𝑟𝑎𝑛 𝑅𝑎𝑚𝑏𝑢 𝑑𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑘𝑎x100
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝐿𝑎𝑙𝑢 𝐿𝑖𝑛𝑡𝑎𝑠
%   (1)
Level kepatuhan masyarakat pengguna jalan antara lain: Sangat patuh, presentase menunjukan lebih besar 90
%. Patuh, presentase menunjukan 61% sampai 90%. Tidak patuh, presentase menunjukan 31% sampai 60%. Sangat tidak patuh, presentase menunjukan 0% sampai 30%.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Kondisi Rambu dan Marka
Kondisi rambu dan marka jalan akan mempengaruhi pengguna jalan baik kendaraan bermotor maupun kendaraan tidak bermotor, kondisi rambu dan marka jalan sangat baik maka akan membuat rasa aman, nyaman bagi para pengguna jalan serta memperlancar arus lalu lintas.
Perhitungan kondisi rambu dan marka Jalan Jendral Sudirman arah Utara dapat dilihat pada Tabel 1.


Tabel 1. Perhitungan kondisi rambu dan marka pada Jl. Jendral Sudirman arah Utara
	Kondisi Rambu dan Marka
	Jumlah Rambu dan Marka yang Terpasang
	Presentase (%)

	Sangat Baik
	58
	16%

	Baik
	83
	23%

	Buruk
	89
	24%

	Sangat Buruk
	137
	37%

	Total
	367
	100%
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Kondisi rambu dan marka yang terpasang di jalan Jendral Sudirman arah utara dalam keadaan sangat baik dengan presentase sebesar 16% atau sebanyak
58 buah yang rata ratanya adalah Rambu, sedangkan kondisi rambu dan marka yang terpasang dalam kondisi baik dengan presentase sebesar 23% atau sebanyak 83 buah adalah marka

jalan jenis marka membujur sepanjang Jalan Jendral Sudirman arah ke utara, dalam kondisi buruk sebesar 24% atau sebanyak 89 dan dalam kondisi sangat buruk sebesar 37 atau sebanyak 137.

Perhitungan kondisi rambu dan marka jalan Jendral Sudirman arah ke selatan dapat dilihat pada tabel 2


Tabel 2. Perhitungan kondisi rambu dan marka pada Jl. Jendral Sudirman arah Selatan
	Kondisi Rambu dan		Jumlah Rambu dan Marka	Marka yang Terpasang
	Presentase (%)

	Sangat Baik	42
	16%

	Baik	61
	23%

	Buruk	78
	30%

	Sangat Buruk	82
	31%

	Total	263
	100%

	
3.2 Perhitungan Volume Lalu Lintas	merupakan
	
data yang masih dasar dan



Volume lalu lintas dihitung berdasarkan data jumlah arus lalu lintas, Data yang diperoleh dari pengamatan di lapangan

perlu di golongkan terlebih dahulu. Pengamatan dilakukan pada hari Senin, Rabu, dan sabtu sehingga diperoleh data seperti pada tabel 3.


Tabel 3. Perhitungan volume lalu lintas pada hari Senin arah utara Jalan Jend Sudirman


Waktu

Jumlah dan Jenis Kendaraan	Kendaraan
Tiap 2 Jam


	
	MC
	LV
	HV
	UM
	

	06.30– 08.30
	5114
	4328
	8
	5
	9455

	12.00– 14.00
	4122
	4014
	11
	4
	8151

	18.00– 20.00
	6223
	5973
	18
	8
	12222

	Jumlah
	15459
	14315
	37
	17
	29828
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3.3 Perhitungan Pelanggaran Rambu dan Marka Sudirman arah utara

Pengamatan dilakukan pada hari Senin, Rabu, dan Sabtu, sehingga diperoleh data seperti pada Tabel 4, 5, dan 6


Tabel 4. Perhitungan pelanggaran rambu dan marka pada hari Senin arah Utara jalan Jendral Sudirman

Jumlah Pelanggaran dan Jenis kendaraan	Pelanggaran
Waktu			Tiap 2 Jam
	
	MC
	LV
	HV
	UM
	

	06.30 - -8.30
	16
	13
	0
	2
	31

	12.00 – 14.00
	18
	14
	0
	4
	36

	18.00 – 20.00
	27
	18
	0
	8
	53

	Jumlah
	61
	45
	0
	13
	119



Tabel 5. Perhitungan pelanggaran rambu dan marka pada hari Senin arah Utara jalan Jendral Sudirman

Jumlah Pelanggaran dan Jenis Kendaraan	Pelanggran

	Waktu
	MC
	LV
	HV
	UM
	Tiap 2 Jam

	06.30– 08.30
	26
	15
	1
	0
	42

	12.00– 14.00
	23
	11
	0
	0
	34

	18.00– 20.00
	30
	17
	1
	0
	48

	Jumlah
	79
	43
	2
	0
	144



Tabel 6. Perhitungan pelanggaran rambu dan marka pada hari Senin arah Utara jalan Jendral Sudirman

Jumlah Pelanggaran dan Jenis Kendaraan	Pelanggaran
	Waktu
	MC
	LV
	HV
	UM
	Tiap 2 Jam

	06.30– 08.30
	17
	16
	2
	9
	44

	12.00 -14.00
	15
	12
	2
	5
	34

	18.00– 20.00
	31
	27
	4
	9
	71

	Jumlah
	63
	55
	8
	25
	151

	3.3 Tingkat
	Kepatuhan
	masyarakat
	Bahkan
	untuk
	membedakan	antara



pengguna jalan terhadap rambu dan marka
Perhitungan kepatuhan berdasarkan hasil pengamatan dan perhitungan volume lalu lintas dan total pelanggaran rambu dan marka pada arah, hari, jenis, kendaraan, dan waktu yang sama.
3.4 Wawancara Terhadap Pengguna Jalan
Dari hasil wawancara itu penulis menemukan bahwa tingkat pemahaman masyarakat terhadap fungsi rambu dan marka masi sangat kurang. Sehingga kami harus menyertakan gambar agar bisa di kenali. Karena dari beberapa pegendara kurang begitu mengetahui bentuk  bentuk  rambu  dan  marka.

rambu dan marka masi sangat sulit. Kesulitan itu kami dapatkan dari beberapa supir Pete pete dan driver ojek online. Dimana rata rata usianya berbeda. Dari supir Pete pete usianya masih sangat Belia, berkisar di antara usia 15– 17 tahun. Sementara driver ojek online usia anatara 39 – 40 tahun.
4. Penutup
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan terhadap ruas jalan Jendral Sudirman dapat di ambil kesimpulan antara lain:
1) Dari hasil analisa kondisi rambu dan marka di jalan Jendral Sudirman arah utara dan selatan terdapat 630 Total
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jumlah rambu dan marka yang terdiri dari 100 Rambu dan 530 Marka. Dimana terdapat 367 di arah utara dan 263 di arah selatan. Dari 367 rambu dan marka yang ada di arah utara terdapat 58 Rambu dan 309 Marka, Dimana dari 58 rambu yang ada semuanya berada pada kategori sangat baik dengan presentase 16% karena terlihat jelas baik di pagi dan malam hari. Sementara itu dari 309 Marka yang mana 83 baik dengan presentase 23%, 89 buruk dengan
presentase 24%, dan 137 sangat buruk dengan presentase 37% karena memiliki kondisi yang kurang jelas dan kurang terlihat di pagi dan malam hari. Dan dari 263 rambu dan marka yang ada di arah Selatan terdapat 42 Rambu dan 221 Marka, Dimana dari 42 Rambu yang ada berada pada kategori sangat baik dengan presentase 16% karena memiliki kondisi yang jelas pada pagi dan malam hari. Sementara itu dari 221 Marka yang mana 61 Baik dengan presentase 23%, 78 Buruk
dengan presentase 30%, dan 82 Sangat Buruk dengan presentase 31% karena memiliki kondisi yang kurang jelas dan kurang terlihat di pagi dan malam hari. Dan dari hasil analisa tersebut bisa dilihat bahwa kondisi rambu dan marka yang ada masi berada dalam kategori sangat buruk karena memiliki jumlah yang banyak.
2) Dari Hasil Analisa kami terhadap tingkat kepatuhan masyarakat pengguna jalan di jalan Jend Sudirman kota Makassar terhadap fungsi rambu dan marka masi sangat baik. Dikarenakan jumlah Volume lalu lintas yang tidak berbanding lurus dengan jumlah pelanggaran. dimana banyaknya Volume lalu lintas dan sedikitnya jumlah pelanggaran. sehingga rata rata tingkat kepatuhan berada di atas 95% dan masi dalam kategori dengan Sangat patuh. Terkecuali ada beberapa kendaran seperti kendaraan

tidak bermotor (UM) kendaraan besar (HV) yang memiliki jumlah Volume lalu lintas yang sedikit namun sering melakukan pelanggaran sehingga masih dalam kategori Patuhtidak patuh.
3) Dari hasil Analisa terhadap tingkat pemahaman masyarakat terhadap fungsi rambu dan marka masih sangat kurang. Dikarenakan banyaknya pertanyaan yang penulis utarakan di jawab dengan Tidak Tahu. Tingkat pemahaman dan pengetahuan terhadap fungsi rambu dan marka tidak tergantung pada status pendidikan pengguna jalan karena rata rata dari orang yang di wawancarai yang memiliki pendidikan tinggi, namun masi minim pengetahuan tentang rambu dan marka.

4.2 Saran
1) Penulis berharap agar kiranya dinas terkait bisa memperbaiki kondisi marka yang ada di jalan Jendral Sudirman.
2) Penulis berharap agar kiranya masyarakat lebih Patuh dan memahmi fungsi rambu dan marka.
3) Penulis berharap agar kiranya masyarakat	bisa	dibekali pengetahuan tentang Fungsi Rambu dan Marka oleh Pihak yang terkait seperti Polisi.
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